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Abstract 

 
Species Identification of Mangroves Using Principal Component Analysis (PCA) on Landsat-8 

Images in Sembilang National Park, South Sumatra, Indonesia 

 
Mangroves are coastal plants influenced by tidal cycles. One of the regions in South Sumatra Province with a mangrove 
ecosystem is Sembilang National Park. As a national park, this location is strategically positioned for research related to 
mangrove species. The utilization of the Principal Component Analysis (PCA) method is considered to enhance the capabilities 
of remote sensing data in mangrove mapping. However, its application has been limited to the mangrove level. The research 
objective is to identify mangrove species in Sembilang National Park using the PCA method by leveraging Landsat-8 image 
data acquired on September 9, 2019. Mangrove distribution is obtained through the Mangrove Vegetation Index (MVI) and 
vector data from Global Mangrove Watch. The image is then overlaid with field species data to obtain species spectral 
patterns. Additionally, the correlation between spectral band values and eigenvalues (PC) is analyzed to detect parameters 
correlated with eigenvalues. The research results show that PC values correlate with mangrove species and can be used for 
mangrove species identification. This is demonstrated by Bruguiera Gymnorrhiza species with canopy coverage of 60.8% and 
62.46% at ST7 and ST8 having the same PC values, while mangroves with canopy coverage of 62.5% in different species have 
different PC values. Moreover, the PCA method can indicate two crucial factors in identifying mangrove species, namely 
vegetation and soil factors. 
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Abstrak 
 
Mangrove merupakan tumbuhan pesisir yang dipengaruhi oleh pasang surut. Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan 
yang memiliki ekosistem mangrove adalah Taman Nasional Sembilang. Sebagai taman nasional, lokasi ini sangat strategis 
untuk dilakukan penelitian terkait spesies mangrove. Pemanfaatan metode principal component analysis (PCA) dinilai 
mampu meningkatkan kemampuan data penginderaan jauh dalam pemetaan mangrove. Namun selama ini, pemanfaatan 
terbatas pada level mangrove. Adapun tujuan penelitian adalah mengidentifikasi spesies mangrove di Taman Nasional 
Sembilang menggunakan metode PCA dengan memanfaatkan data citra Landsat-8 yang diakusisi pada 09 September 
2019. Sebaran mangrove diperoleh melalui indeks vegetasi mangrove (MVI) dan data vektor dari Global Mangrove Watch. 
Citra tersebut kemudian di overlay dengan data spesies lapangan untuk mendapatkan pola spektral species. Selain itu, 
korelasi nilai spektral band dan eigen (PC) dianalisis untuk mendeteksi parameter yang berkorelasi dengan nilai eigen. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai PC memiliki korelasi dengan spesies mangrove dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
spesies mangrove. Hal ini ditunjukkan spesies Bruguiera Gymnorrhiza dengan tutupan kanopi 60,8% dan 62,46% pada ST7 dan 
ST8 memiliki nilai PC yang sama serta mangrove dengan besaran tutupan kanopi 62,5% pada spesies nilai PC berbeda. Selain 
itu, metode PCA mampu menunjukkan dua faktor penting dalam mengidentifikasi spesies mangrove, yaitu faktor vegetasi 
dan tanah. 
 

Kata kunci: spesies mangrove, Landsat-8, principal component analysis, Taman Nasional Sembilang 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Hutan mangrove memainkan peran penting sebagai ekosistem pesisir (Senoaji & Hidayat, 
2016; Subagiyo et al., 2019) dan dapat ditemukan dengan persebaran spesies bervariasi tergantung 
iklim, hidrologi, struktur substrat, serta kondisi fisik lingkungan hidup (Febrianto et al., 2022; Purwanto 
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et al., 2022; Sitepu et al., 2023; Winarso et al., 2023). Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan 
hutan mangrove di Kecamatan Banyuasin II, Sumatera Selatan (Kusrini et al., 2018; Febrianto et al., 
2022; Purwanto et al., 2022). Kawasan ini memiliki 12 spesies mangrove antara lain Ceriops Tagal, 
Hibiscus Tiliarceus, Candelia Candel, Rhizopora Mucronata, Sonneratia Alba, Terminalia Cakapa, 

Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Excoecaria 
agallocha, Xylocarpus granatum dan Nypa fruticans (Hutasoit et al., 2017; Febriansyah et al., 2019). 
Namun kondisi hutan mangrove wilayah ini khususnya di Solok Buntu mengalami kerusakan akibat 
alih guna lahan sebagai pemukiman, tambak ikan Bandeng serta pemanfaatan sebagai bahan 
bangunan serta kayu bakar (Febriansyah et al., 2019) khususnya species Avicennia sp, Nypa 
fruticans, Rhizophora sp. dan Sonneratia sp. Pemanfaatan mangrove ini mengakibatkan 

terganggunya stabilitas fungsi dari kawasan mangrove (Muarif. et al., 2016; Zainuri et al., 2017). Oleh 
sebab itu, diperlukan metode yang efektif dan efisien untuk mendeteksi dan memonitoring spesies 
mangrove.  

 

Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dinilai efektif karena ketersediaan data spasial 

dan temporal. Lokasi vegetasi mangrove yang umumnya sulit dijangkau dan membutuhkan banyak 

sumber daya dapat diakomodasi oleh data penginderaan jauh (Giri, 2021). Penginderaan jauh juga 

dinilai mampu memantau keberadaan mangrove (Baloloy et al., 2020; Febrianto et al., 2022; 

Sabriyati et al., 2023), monitoring kesehatan (Nurhaliza et al., 2021; Hidayah et al., 2023), dan stok 

karbon (Suryono et al., 2018; Frananda et al., 2018; Singh et al., 2023) hingga spesies (Kamal dan 

Phinn, 2011; Heenkenda et al., 2014; Zimudzi et al., 2021; Xia et al., 2020). Berbagai metode 

digunakan untuk identifikasi spesies mangrove, seperti segmentasi citra (Kamal & Phinn, 2011; Zulfa 

et al., 2021), klasifikasi terselia (Wang et. al., 2018 Xia et al., 2020), dan machine learning (Heenkenda 

et al., 2014; Nagarajan et al., 2022). Namun, metode diatas memiliki beberapa kelemahan seperti 

tingkat kesulitan yang tinggi dalam menangkap variasi antar spesies mangrove, diperlukannya 

training data yang memadai, variasi yang sangat kompleks pada citra satelit, dan keterbatasan 

pada spesies campuran (Darko et al., 2021; Zulfa et al., 2021). PCA memiliki potensi untuk mengatasi 

permasalahan kompleksitas pengolahan data dengan kemampuannya dalam mengidentifikasi 

komponen yang memiliki varian spektral tinggi, reduksi dimensi data, dan peningkatan ketepatan 

ekstraksi fitur spektral (Li et al., 2017; Weiwei Cai & Wei, 2020; Lan et al., 2023; Karimzadeh et al., 2023). 

Dalam citra multispektral, penggunaan PCA terletak pada kompresi citra dan penghapusan noise, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi analisis data penginderaan jauh (Dai, 2023). 

 

Identifikasi spesies mangrove dengan menggunakan PCA berdasarkan faktor lingkungan 

seperti pH, oksigen terlarut, salinitas, suhu dan tebal lumpur telah diterapkan dan menunjukkan 

bahwa faktor lingkungan mempengaruhi sebaran spasial spesies mangrove (Poedjirahajoe et al., 

2017; Wijaya & Huda, 2018; Ita, 2020). Pendekatan berbasis objek yang menggunakan PCA dan 

algoritma random forest juga telah diterapkan untuk mengidentifikasi spesies mangrove, namun 

masih terbatas di wilayah rawa (Sanam et al., 2023). Selain itu, identifikasi spesies mangrove 

menggunakan PCA juga telah digunakan pada citra hyperspektral di skala laboratorium dan 

memberikan hasil dengan akurasi di atas 80% (Cao et al., 2018; Prasad et al., 2016; Zhang et al., 

2014). Metode PCA pada citra multispektral telah digunakan namun terbatas pada level mangrove-

nonmangrove dan menunjukkan peningkatan akurasi klasifikasi (Thakur et al., 2020; Quang et al., 

2020). Namun, pemanfaatan metode PCA untuk identifikasi pada level spesies mangrove masih 

sangat terbatas. Oleh sebab itu, perlu dilakukan eksplorasi terkait pemanfaatan metode PCA pada 

citra multispektral untuk identifikasi spesies mangrove. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Taman Nasional Sembilang terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan, yaitu 104°14’ - 

104°54’ BT dan 1°53’ - 2°27’ LS (Balai TN Sembilang, 2008) (Gambar 1). Menurut Febriansyah et al. 

(2019), Taman Nasional Sembilang merupakan daerah lahan basah yang sebagian besar terdiri dari 

hutan mangrove dengan hutan rawa gambut dan hutan rawa air tawar yang terletak di 

belakangnya. Kawasan ini merupakan kawasan hutan mangrove terluas yang tersisa di sepanjang 

pantai timur pulau Sumatera (Ulqodry et al., 2016; Desmiwati & Surati, 2017). 
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Pengamatan dilakukan dengan membuat transek ukuran 30 x 30m untuk memfasilitasi resolusi 

spasial dari citra Landsat-8. Foto kanopi dilakukan dengan menggunakan canon EF 8-15mm f/4L 

fisheye pada 5 sisi dari transek, yaitu 4 sudut transek dan 1 tengah transek (Gambar 2). Foto diolah 

menggunakan perangkat lunak Can-Eye untuk menghasilkan informasi tutupan kanopi pada setiap 

transek. Can-Eye adalah perangkat lunak gratis yang dikembangkan pada tahun 2003 melalui 

Environnement Mediterranéen et Modélisation des Agro-Hydrosystèmes (EMMAH) oleh French 

National Institute of Agronomical Research (INRA). Can-Eye digunakan untuk mengekstrak 

karakteristik stuktur kanopi dari citra true color (Weiss and Baret, 2017). Hasil pengolahan data 

lapangan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 
 

Gambar 2. Foto kanopi mangrove dan pengolahan persen tutupan dengan Can-Eye 
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Data yang digunakan adalah Landsat-8 Level 2 (Surface Reflectance). Principal Component 

Analysis (PCA) digunakan untuk mendeteksi spesies mangrove.  PCA adalah teknik statistik 

multivariat yang digunakan untuk mereduksi dimensi dataset yang kompleks sambil 

mempertahankan variabilitas yang paling signifikan. PCA mengubah sekumpulan variabel yang 

mungkin berkorelasi menjadi sekumpulan variabel yang tidak berkorelasi yang disebut komponen 

utama (Tefas et al., 2011; Kurita et al., 2020). Komponen utama pertama memaksimalkan varians 

data, komponen kedua memaksimalkan varians yang tersisa, dan seterusnya (Chen et al., 2022). 

Tujuan utama PCA adalah untuk mengurangi dimensi (jumlah variabel) dari sekumpulan besar 

variabel yang saling berhubungan sambil mempertahankan sebanyak mungkin informasi 

(variabilitas) dalam dataset asli. Ini dilakukan dengan mengidentifikasi komponen yang secara 

kolektif menjelaskan sebagian besar varians data (Hilbert & Buhner, 2020). 

 

Adapun tahapan pengolahan yang dilakukan untuk mendeteksi spesies mangrove di Taman 

Nasional Sembilang adalah dengan mendapatkan citra khusus area mangrove berdasarkan indeks 

vegetasi mangrove (Baloloy et al., 2020) dan data vektor dari Global Mangrove Watch. Citra 

tersebut kemudian di overlay dengan data spesies lapangan untuk mendapatkan pola spektral 

spesies mangrove berdasarkan nilai digital Landsat-8. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah citra 

Landsat-8 mampu menunjukkan perbedaan pola spektral pada species mangrove berbeda. 

Selanjutnya, Metode PCA digunakan untuk menghasilkan citra-citra yang menyatakan variabilitas 

dari data atau biasa disebut Nilai eigen (PC). Nilai eigen pada citra ini diekstrak pada masing-masing 

stasiun untuk melihat bagaimana hubungan antara nilai eigen dengan spesies mangrove. Selain itu, 

dilakukan analisis korelasi antara citra dari PCA dengan band pada citra Landsat-8 untuk 

mengetahui faktor penting dalam mengindetifikasi spesies mangrove. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tutupan kanopi mangrove di daerah penelitian diperoleh dengan memproses foto kanopi 

mangrove dengan menggunakn software Can-Eye. Hasil tutupan kanapi mangrove dapat dilihat 

pada Tabel 1. Berdasarkan pengamatan lapangan, terdapat 7 spesies yang dianalisis, yaitu 

Bruguiera Gymnorrhiza, Bruguiera Palviflora, Ceriops Tagal, Exocaria Agalloca, Nypa Fruticans, 

Rhizopora Apiculata, dan Rhizopora Apiculata. Secara umum, tutupan kanopi pada data yang 

dikumpulkan berada pada rentang 48.22% - 93.82% yang tersebar di sepanjang Taman Nasional 

Sembilang. 

 

Pola spektral mangrove adalah pola unik yang diperoleh akibat interaksi antara objek 

mangrove dengan gelombang elektromagnetik pada panjang gelombang yang berbeda. Spesies 

mangrove memiliki kesamaan pola reflektan untuk setiap band. Secara umum, Nilai band NIR akan 

lebih tinggi dibandingkan band lainnya. Hal ini dikarenakan klofil pada mangrove menyerap sinar 

tampak (band biru dan merah) dan memantulkan NIR (Basheer et al., 2019; Rahmandhana et al., 

2022). Gambar 3 menunjukkan pola spektral untuk spesies Bruguiera Palviflora dan Bruguiera 

 
Tabel 1. Data Tutupan Kanopi 

 

Stasiun Spesies Tutupan Kanopi (%) Tutupan Kanopi (%) 

1 Nypa Fruticans Bruguiera Gymnorrhiza 62.26 

2 Rhizopora Apiculata Nypa Fruticans 72.22 

3 Bruguiera Palviflora Bruguiera Gymnorrhiza 70.82 

4 Bruguiera Palviflora Ceriops Tagal 76.48 

5 Sonneratia Alba  48.22 

6 Bruguiera Palviflora  79.32 

7 Bruguiera Gymnorrhiza  60.8 

8 Bruguiera Gymnorrhiza Rhizopora Apiculata 62.46 

9 Bruguiera Gymnorrhiza  71.52 

10 Exocaria Agalloca Nypa Fruticans 93.82 
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Gymnorrhiza. Pada spesies Bruguiera Palviflora, ST3 dan ST4, menunjukan nilai spektral yang sama 

meskipun dengan perbedaan besaran kanopi 5%. Namun hal sebaliknya ditunjukkan oleh ST6 

dengan tutupan kanopi yang lebih besar tetapi memiliki nilai spektral NIR lebih rendah dibandingkan 

ST 3 dan ST4. Hal yang sama ditunjukkan oleh spesies Bruguiera Gymnorrhiza. ST7 dan ST8 memiliki 

nilai spektral NIR yang lebih tinggi dibandingkan ST9 yang memiliki tutupan kanopi yang lebih tinggi. 

Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti komposisi mangrove dan/atau faktor 

lingkungan/lokasi lebih dekat laut. ST 6 berada di lokasi bibir pantai sehingga memiliki kelembaban 

tanah yang lebih tinggi. Panjang gelombang NIR sebagian besar diserap oleh air sehingga nilai 

spektral NIR menjadi rendah, hal ini sejalan dengan penelitian McGuirk dan Cairns (2022). ST9 

memiliki komposisi pohon yang lebih rendah dibandingkan ST7 dan ST8 dan didominasi oleh semai 

menyebabkan spektral NIR yang rendah akibat diserap oleh permukaan tanah, hubungan antara 

respon band spektral NIR, vegetasi, dan permukaan tanah ini sejalan dengan penelitian Zeng et.al 

(2021). 

 

Gambar 4 menunjukkan pola spektral spesies mangrove yang berbeda dengan persen 

tutupan yang hampir sama. ST1 yang ditutupi oleh spesies Nypa Fruticans memiliki nilai NIR dan SWIR 

lebih rendah dibandingkan ST8 dengan spesies Bruguiera Gymnorrhiza dan Rhizopora Apiculata. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Anshah et al. (2021) terkait respon spektral Nypa Fruticans di lapangan 

dengan menggunakan Spectroradiometer Spectra Vista GER 1500 yang memiliki nilai spektral lebih 

rendah jika dibandingkan dengan spesies mangrove lainnya. 

 

 

 
 

 Gambar 3. Pola spektral spesies (a) Bruguiera Palviflora dan (b) Bruguiera Gymnorrhiza 

 

 
Gambar 4. Pola spektral spesies dengan persen tutupan sama 
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Pola spektral seluruh spesies ditunjukkan oleh Gambar 5. ST1 yang ditutupi oleh spesies Nypa 

Fruticans dan Bruguiera Gymnorrhiza memiliki nilai spektral lebih rendah dibandingkan spesies 

lainnya kecuali ST5 yang ditutupi oleh spesies Sonneratia Alba dikarenakan memiliki tutupan kanopi 

terendah dibandingkan stasiun lainnya. ST2 meskipun memiliki tutupan kanopi 72% namun memiliki 

nilai spektral yang lebih rendah dari ST3 dan ST7 yang memiliki tutupan lebih rendah dibandingkan 

ST2. Hal ini dikarenakan ST2 merupakan campuran spesies Rhizopora Apiculata dan Nypa Fruticans 

dengan komposisi tegakan yang setara dimana nilai spektral yang rendah pada Nypa Fruticans 

berkontribusi pada ST2 (Anshah et al., 2021). ST3 dan ST7 memiliki pola spektral yang sama meskipun 

dengan persen tutupan yang berbeda. Hal ini dikarenakan Bruguiera Palviflora memiliki nilai spektral 

yang lebih rendah dibandingkan Bruguiera Gymnorrhiza (Prasad dan Gnanappazham, 2016; Prasad 

et al., 2022). ST10 memiliki tutupan kanopi tertinggi berdasarkan analisis Can-Eye namun berdasarkan 

pengamatan di lapangan, tutupan mangrove lebih rendah dengan tingkat tumbuhan pakis yang 

tinggi di area lantai dasar mangrove sehingga dimungkinkan reflektansi spektral yang tertangkap 

berasal dari pakis. 

 

Eigen value adalah suatu nilai yang menunjukkan besarnya pengaruh suatu variabel 

terhadap pembentukan karakteristik sebuah vektor atau matriks (Tefas & Pitas, 2011; Kurita, 2020).  

Semakin besar nilai eigen yang dihasilkan, maka semakin besar pengaruh dari suatu variabel 

terhadap karakter dari nilai spektral citra. Nilai paling dominan adalah PC1 diikuti dengan PC2 

kemudian PC3 (Tabel 2). Nilai PC 1 mewakili 99,98% dari variabilitas dari data. 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat hubungan antara PC dengan spesies mangrove. Nilai PC1 

berada pada rentang 18919.1 - 19905.9. Nilai terendah ditunjukkan oleh ST 9 dengan spesies 

Bruguiera Gymnorrhiza dan tertinggi ditunjukkan oleh ST10 dengan spesies Exocaria Agalloca dan 

Nypa Fruticans. Pada PC2, nilai PC, yaitu -382.2 - 1280.7 dengan nilai terendah ditunjukkan oleh ST7 

dengan spesies Bruguiera Gymnorrhiza dan tertinggi, ST 5 dengan spesies Sonneratia Alba. PC3 

memiliki rentang nilai -260.32 - 117.66 dengan nilai terendah ditunjukkan oleh ST10 dengan spesies 

Exocaria Agalloca dan Nypa Fruticans dan tertinggi ditunjukkan oleh ST3 dengan tutupan spesies 

Bruguiera Palviflora and Bruguiera Gymnorrhiza. 

 

 
 

Gambar 5. Pola spektral seluruh spesies 
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Tabel 3. Nilai PC Berdasarkan Spesies 

 

Stasiun PC1 PC2 PC3 Spesies 
Tutupan 

Kanopi (%) 

ST1 19010.9 490.2 -0.7 Nypa Fruticans Bruguiera Gymnorrhiza 62.26 

ST2 19353.5 -183.3 82.6 Rhizopora Apiculata Nypa Fruticans 72.22 

ST3 19753.8 -326.2 117.6 Bruguiera Palviflora Bruguiera Gymnorrhiza 70.82 

ST4 19681.5 -166.2 89.9 Bruguiera Palviflora Ceriops Tagal 76.48 

ST5 18927.2 1280.7 -94.1 Sonneratia Alba  48.22 

ST6 19613.3 -109.5 -20.6 Bruguiera Palviflora  79.32 

ST7 19763.2 -338.7 26.8 Bruguiera Gymnorrhiza  60.8 

ST8 19763.9 -382.2 88.0 Bruguiera Gymnorrhiza Rhizopora Apiculata 62.46 

ST9 18919.2 712.2 76.8 Bruguiera Gymnorrhiza  71.52 

ST10 19905.9 413.3 -260.3 Exocaria Agalloca Nypa Fruticans 93.82 

 

 
 

Gambar 6. PC1 dan spesies mangrove 

 
Gambar 6 menunjukkan nilai eigen PC1 dan persen tutupan kanopi pada masing-masing 

stasiun. ST1, ST2, dan ST10 memiliki persamaan, yaitu besaran eigen value dan persen tutupan kanopi 

berbanding lurus. Ketika persentase kanopi wilayah tersebut tinggi, maka eigenvalue juga akan 

tinggi, begitu pula sebaliknya. Persamaan lainnya dari ketiga stasiun ini adalah keberadaan spesies 

Nypa Fruticans yang cukup dominan. Namun sebaliknya pada spesies Bruguiera Gymnorrhiza di ST7, 

ST8, dan ST9 dimana ST9 dengan tutupan kanopi lebih besar dibandingkan ST7 dan ST8 namun 

memiliki nilai eigen lebih kecil. ST7 dan ST8 dengan tutupan kanopi yang tidak jauh berbeda 

menunjukkan nilai eigen yang sama. Hal ini sejalan dengan respon spektral NIR pada Gambar 5(b). 

ST3, ST4, dan ST6 dengan tutupan spesies Bruguiera Palviflora menunjukkan pola yang sama dengan 

Bruguiera Gymnorrhiza, semakin besar persen tutupan maka semakin kecil eigen value PC1. 

 

Perbandingan nilai eigen pada PC2 dengan persen tutupan ditunjukkan oleh Gambar 7. 

Secara umum, PC 2 menunjukkan hubungan yang berkebalikan antara nilai eigen dengan persen 

tutupan kanopi. Sebagai contoh spesies Bruguiera palviflora memiliki tutupan kanopi semakin besar 

berurutan pada ST3, ST4, dan ST 6 namun nilai eigen semakin mengecil. Begitu juga dengan stasiun 

lainnya. 
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Gambar 8 menunjukkan nilai eigen PC3 dengan persen tutupan pada masing-masing 

stasiun. Grafik tersebut tidak menunjukkan hubungan antara nilai eigen dengan persen tutupan 

begitu juga dengan spesies mangrove. Berdasarkan lokasi dari setiap stasiun dapat dilihat bahwa 

ST dengan kelembaban tanah yang lebih tinggi menghasilkan nilai eigen yang lebih rendah, begitu 

pula sebaliknya. Hal ini dapat dilihat pada ST5, ST6, ST7, dan ST10 yang berada sangat dekat dengan 

laut dan anak sungai memiliki nilai eigen yang lebih rendah jika dibandingkan dengan ST3, ST4, dan 

ST8 yang posisinya lebih terlindung dari air. 

 

Untuk lebih memahami faktor yang mengambarkan variabilitas dari PC maka dilakukan 

korelasi antara hasil PCA dan spektral band Landsat-8 (Tabel 4). Korelasi tertinggi dari PC1 adalah 

band 5 (NIR) dan Band 6 (SWIR). PC2 memiliki korelasi tertinggi dengan Band 5, lalu PC3 dengan 

band 7 (SWIR 2). NIR merupakan band yang sensitif terhadap konten biomassa dan SWIR merupakan 

band yang mampu membedakan tanah dan vegetasi berdasarkan tingkat kelembabannya (USGS, 

2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua parameter fisik yang paling berpengaruh 

pada pemetaan spesies mangrove berdasarkan PCA dengan menggunakan citra penginderaan 

jauh, yaitu konten dari biomassa mangrove dan faktor tanah. Hal ini sesuai dengan penelitian Ita 

(2020) yang menunjukkan faktor vegetasi dan tanah pada tanaman mangrove sangat saling terkait 

dan menunjukkan korelasi yang besar. 

 

 

Tabel 4. Korelasi PCA dengan Band Spektral Landsat-8 

 

PC/INDEKS B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 

PC 1 0.3036 0.2528 0.3655 0.1471 0.7251 0.7143 0.2574 

PC 2 0.0058 0.0244 0.0014 0.0937 0.9749 0.1054 0.0225 

PC 3 0.3308 0.4147 0.4303 0.6311 0.1617 0.3565 0.7581 

 

 

 
 

Gambar 7. PC2 dan spesies mangrove 
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Gambar 8. PC3 dan spesies mangrove 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode PCA pada citra satelit dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi spesies mangrove. Hal ini ditunjukkan dengan hubungan antara spesies mangrove 

dengan nilai PC dimana spesies Bruguiera Gymnorrhiza dengan tutupan kanopi yang sama (ST7 dan 

ST8) memiliki nilai PC yang sama dan spesies berbeda dengan tutupan yang sama pada ST1 dan 

ST8 menunjukkan nilai PC yang berbeda. Selain itu, metode PCA mampu menunjukkan dua faktor 

penting dalam mengidentifikasi spesies mangrove, yaitu faktor vegetasi dan tanah.  
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